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Abstrak 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kurikulum muatan lokal Al-Islam dan 
Keaisyiayahan/ Kemuhammadiayahan di TK Aisyiyah Bustanul Athfal. Jenis penelitian 
kualitatif dengan pendekataan metode studi literatur. Teknik pengumpulan data dilakukan 
dengan menelaah berbagai cara membaca, mempelajari, dan menganalisa buku, artikel, 
dari penelitian terdahulu yang berhubungan dngan objek penelitian serta sumber-sumber 
lain yang mendukung dalam proses penulisan. Setelah mendapatkan data dilanjutkan 
dengan menganalisis data. Analisis dilakukan dengan menghubungkan antara 
permasalahan dengan teori yang relevan. Hasil dari penelitian adalah kurikulum muatan 
lokal Al-Islam dan Keaisyiyahan/ Kemuhammadiyahan terintegrasi dengan kurikulum 
nasional 2013 Pendidikan Anak Usia Dini. Pelaksanaan program al-islam dan keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan telah direncakan pada Program Semester (PROSEM), Rencana 
Program Pembelajaran Harian Mingguan (RPPM) dan Program Pembelajaran Harian 
(RPPH). Dalam penerapan al-islam dan keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan menggunakan 
metode yang bervariasi. materi muatan lokal al-islam dan keaisyiyahan/ 
kemuhammadiayahan terdapat relevansi terhadap pendidikan anak yang kajian materi nya 
sesuai dengan perkembangan anak usia dini yaitu materi aqidah, ibadah dan keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan 
 
Kata Kunci:kurikulum muatan lokal, al-islam dan keaisyiayah/ kemuhammadiyahan, studi 
literatur 
 

Abstract 
 

This study aims to determine the analysis of the local content curriculum of Al-Islam and 
Keaisyiayahan / Kemuhammadiayahan in TK Aisyiyah Bustanul Athfal. This type of 
qualitative research uses a literature study method approach. Data collection techniques are 
carried out by examining various ways of reading, studying, and analyzing books, articles, 
from previous research related to the object of research and other sources that support the 
writing process. After getting the data, it was continued by analyzing the data. The analysis 
is carried out by connecting the problem with the relevant theory. The result of the research 
is the Al-Islam and Keaisyiyahan / Kemuhammadiyahan local content curriculum integrated 
with the 2013 National Early Childhood Education curriculum. The implementation of the al-
islam and kaisyiyahan / kemuhammadiyahan programs has been planned for the Semester 
Program (PROSEM), the Weekly Daily Learning Program Plan (RPPM) and the Daily 
Learning Program (RPPH). In the application of al-Islam and kaisyiyahan / 
kemuhammadiyahan using various methods. The local content material of al-Islam and 
kaisyiyahan / kemuhammadiayahan has relevance to children's education whose material 
studies are in accordance with early childhood development, namely material aqidah, 
worship and kaisyiyahan / kemuhammadiyahan 
 
Keywords:curriculum of local content, al-Islam and keaisyiayah / kemuhammadiyahan, 
literature studies 
 

mailto:rizaauliapratama@gmail.com


SSN: 2614-6754 (print)   
ISSN: 2614-3097(online) 

Halaman 1389-1398 
Volume 4 Nomor 2 Tahun 2020 

 

  

 Jurnal Pendidikan Tambusai 1390 

 

  
PENDAHULUAN 

Anak usia dini merupakan kelompok anak yang berada pada rentang usia 0-8 tahun 
yang sedang dalam proses pertumbuhan dan perkembangan yang unik dan memiliki 
karakteristik sesuai dengan tahapan usianya. Masa usia dini merupakan masa terpenting 
dalam kehidupan seorang anak, pada masa ini pertumbuhan otak anak sedang mengalami 
perkembangan yang sangat pesat, maka dari itu anak usia dini harus diberikan stimulasi 
yang optimal agar berkembangannya potensi yang ada pada anak dan menjadi manusia 
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, percaya diri dan bertanggung jawab. Menurut Sujiono (2012:6) anak usia dini 
adalah anak yang berada pada usia 0-8 tahun yang sedang menjalani proses 
perkembangan dengan pesat dan fundamental bagi kehidupan selanjutnya. Sejalan dengan 
pendapat  Rakimahwati (2012:7) anak usia dini adalah individu yang berusia 0-8 tahun, dan 
pada usia ini anak tumbuh dan berkembang. 

Fauziddin dan mufarizuddin (2018:163) Menyebutkan bahwa Masa usia dini 
sepanjang kehidupannyanotak anak akan mengalamiiperkembangan yang sangat cepat, hal 
ini telah berlangsunggpada anak saataanak berada dalam kandungannhingga usia dini yaitu 
nol sampai enam tahun. Menurut Permono (2013:34-37) ketika lahir kedunia, 
anakktelahhmencapai perkembangan otak  sebanyak 25%, sampai berusia 4 (empat) tahun 
perkembanganootak anak mencapai 50%, dan sampai usia 8 (delapan) tahun mencapai 
80%, dan selebihnya berkembang sampai usia 18 (delapan belas) tahun. Oleh karena itu 
harus diberikan perhatian lebih pada anak usia dini baik secara langsung dari orang tua 
sendirimmaupunnlembagaapendidikan anak usia dini. 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakannpendidikannpaling dasarryang menempati 
posisiiyanggsangat strategis dalam proses pendidikan secara keseluruhan, 
karenaapadaapendidikannanakkusiaadini ini dapattmempengaruhi prosessserta hasil 
pendidikan pada tahap selanjutnya. Menurut Suyadi dan Ulfah (2013:17) pendidikan anak 
usia dini (PAUD) adalah pendidikan yang diselenggarakan dengan tujuan untuk 
memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara menyeluruh serta 
mengembangkan potensi anak secara maksimal. Putri (2020:464) menyebutkan pendidikan 
anak usia dini ditujukan pada anak usia dini sebagai proses dasar dalam mengembangkan 
potensi yang dimiliki anak dengan memberikan stimulasi sesuai dengan pertumbuhan dan 
perkembangan anak, pengembangan yang diberikan yaitu untuk melatih kecerdasan anak  
sehingga penyelenggaraan pendidikan seharusnya sesuai dengan karakteristik dan prinsip 
pendidikan anak usia dini. 

Menurut Ariyati (2016:55) terdapat 7 (tujuh) prinsip yang harus diperhatikan dalam 
melaksanakan pendidikan anak usia dini, prinsip tersebut adalah sebagai berikut: 1) 
mengutamakan kebutuhan anak; 2) anak belajar melalui bermain; 3) menciptakan 
lingkungan yang kondusif; 4) menggunakan pembelajaran terpadu dalam bermain; 5) 
mengembangkan berbagai kecakapan atau keterampilan hidup; 6) menggunakan berbagai 
media pembelajaran, alat permainan edukatif dan sumber belajar; 7) dilaksanakan secara 
bertahap dan berulang-ulang. 

Potensi yang dimiliki anakusia dini akan berkembang denganbaik apabila diberikan 
pelayanan yang tepat. Prosesspendidikannyanggberkualitas tentunya disanggaaoleh 
sebuah pedomannyang mengatur pelaksanaannya. Tanpa sebuah pedoman tentunya  
pendidikan tidakkakan mampuumencapai tujuan yang ingin dicapai, sehingga proses 
pendidikan bisa saja keluar dari ranahnya. Salah satu upayaayanggdapat dilakukanndalam 
rangka pengembangannpotensi adalah pendidikannyanggterstruktur. Salah 
satuukomponennpendidikannyanggterstruktur adalah kurikulum. 

Hamalik (2012:18) menyatakan bahwa kurikulum adalah rencanaadan pengaturan 
yanggmenyangkut isi dannbahan pembelajaran beserta cara yang digunakannagar menjadi 
pedomannpenyelenggaraannkegiatan belajar mengajar. Sistem rencana, pengaturannisi 
dannbahan pembelajaran dalam kurikulum digunakannsebagaiipedoman dalam kegiatan 
belajar mengajar. Dengan kata lain, kurikulum merupakan rencana pembelajaran yang 
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terdapattpada suatu lembaga pendidikan untuk mengarahkannproses belajar-mengajarragar 
berjalan dengannbaik dan teratur. 

Pemerintah Kementerian Pendidikan Nasional sudah mengeluarkan kurikulum 
pendidikan anak usia dini, dimana kurikulum dalam paud mengacu kepada penggalian 
potensi yang dimiliki oleh anak.Sehingga peran guru hanya mengembangkan, menyalurkan 
dan mengarahkan saja.Kurikulum biasanya disusunnoleh kepalaasekolah, dan pengambil 
keputusannyang telah ditetapkan sebelumnya, sepertiikomite sekolah atauutim yang 
telahhdibentuk, dari merekalah kurikulummdihasilkan.Septiani (2018:39) menyatakan tujuan 
adanya kurikulum dan pembelajaran di TK yaitu membantu anak untuk mencapai tahap-
tahap perkembangan nya, sehingga perlu direncanakan dengan baikkagar tercapai secara 
efektiffdan efisien. 

Menurut Wiyani (2016:159) kurikulum paud merupakan seperangkat rencana yang 
disusun, dikembangkan serta dilaksanakan untuk menyelenggarakan layanannpendidikan 
kepadaanak usia dini pada jalur formal dan non formal agar berkembang secara 
optimal.Kurikulum dalam PAUD terdiri dari semua kegiatan serta pengalaman yang diikuti 
anak usia dini dalam pengasuhan. Lingkup perkembangan nilaiiagamaadan moral, sosial 
emosional, kognitif, bahasa, fisik motorik, dan seni merupakan isi kurikulum secaraautuh 
dan kurikulum dirancang sesuai dengannaspekkperkembangannanakkusiaadini. Program 
kegiatan dalam PAUD disusun menurut pendekatan tematik. Dengan demikian bahan 
tersebut merupakan tema-tema yang dikembangkan lebih lanjut oleh guru menjadi program 
kegiatan pembelajaran yang operasional. 

Dalam sebuah kurikulum cara menyusun dan menyampaikan bahan pendidikan 
kepada anak didik sangatlah penting agar tercapai tujuan yang diharapkan, salah satu 
bentuk dari kurikulum adalah kurikulum yang terintegrasi. Maksudnya di dalam kurikulum 
yang terintegrasi ini anak mendapatkan pengalaman yang luas, diantara satu materi dengan 
materi lain saling berkaitan, memiliki satu kesatuan yang utuh. Selain mengacu 
kepadaakarakteristik peserta didik, perkembangannilmu dannteknologiipada zamannya, 
kurikulum juga harus mengacu pada kebutuhan-kebutuhan masyarakat. Penyusunan 
kurikulum atas dasarracuannmasyarakattdisebuttdengannkurikulum muatan lokal  

Menurut Dakir (2010:112) kurikulum muatan lokal adalah suatu program pendidikan 
yang isi dan media penyampaian nya dikaitkan dengan lingkungan alam dan budaya serta 
kebutuhan daerah dan wajib dipelajari oleh murid di daerah itu sendiri.Menurut Mulyasa 
(2013:256) kurikulum muatan lokal adalah kegiatan kurikuler yang berguna untuk 
mengembangkan kompetensi yang disesuaikan dengan ciri khas dan potensi daerah, 
termasuk keunggulan daerah yang materinya tidak dapat dikelompokkan ke dalam mata 
pembelajaran yang ada. Musanna (2009:3) mengemukakan bahwa keberadaan muatan 
lokal merupakan bentuk penyelenggaraan pendidikan di masing-masing daerah yang akan 
meningkatkan relevansinya terhadap keadaan dan kebutuhan daerah yang bersangkutan. 
Dalam hal ini sejalan dengan peningkatan mutu pendidikan nasional sehingga adanya 
kurikulum muatan lokal dapat mendukung dan melengkapi kurikulum nasional. 

Salahhsatuucara mengembangkan dan menanamkan nilai agama dan moral pada 
anak usia dini yaitu dengannprogram pendidikan al-islam keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan. Menurut majelis dikdasmen PP muhammadiyah, pendidikan al-islam 
dan muhammadiyah memilikiiperannpenting yang dapattdijadikan sarana dan membina 
generasi penerus muda, agar menjadiiinsannyanggberiman dan bertaqwa kepada allah, 
mempunyai akhlak yang baik, dan menjunjunggtinggi rasionalldalam khidupan sehari-hari, 
sesuai dengan tuntutan al-quran dan sunnah rasul. Selainnmengajarkan tentang ajaran-
ajaran Islam, anak-anak juga dikenalkan dengan organisasi Aisyiyah dan Muhammadiyah. 
Menurut Baidarus, (2018:43) Pendidikan al-Islam dan Kemuhammadiyahan di Bustanul 
Athfal, yaitu suatu lembagaapendidikannanakkusiaadini di bawahhorganisasiiIslam Aisyiyah 
dan Muhammadiyah. Program al-islam keasiyiyahan/kemuhammadiyahan dijadikan 
pedomannhiduppwarga muhammadiyah dan aisyiyah, Selain berkaitan dengan 
materiikeislamannjugaadiajarkan mengenai pendiri dan lambang-lambang muhammadiyah 
dannasiyiyah, sehinggaaanakamengenal organisasi yang diikutinya. 
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Istilah al-Islam sangat berkaitan dengan ajaran Islam.Al-Islam berasal dari kata 
salima-yaslamu-salaman-salamah yang bermakna keselamatan, kebebasan, serta selamat 
dari sesuatu menurut Safri(2016:30).Menurut Sodikin dalam fadlillah (2020:384) Orang-
oranggyanghmenjalankanajaran Islam akan mendapatkannkeselamatan, baik di 
duniaamaupun di akhirat. Bidang-bidang ajaran Islam meliputi: Aqidah, syari’ah dan akhlak. 
Aqidahhialahhsuatuuajaran agamaaIslam yanggmenekankannpada keimanannkepada Allah 
SWT. Materi yang berkaitanndengannaqidahhyaitu pengetahuannkeimanan kepada Allah, 
Nabi dan Rasul, percayaakepadaahariiakhirrdannadanyaatakdir. Syari’at ialahhsuatu ajaran 
agamaaIslammyanggberkaitanndengan hukum-hukum ajaran Islam danajaran ini 
dikenalldengannsebutannfiqih.Ajaran-ajaran syari’at ini mencakup ibadah dan 
muamalah.IbadahhmerupakannbentukkpengabdiannmanusiaakepadaaAllah SWT 
sedangkannmuamalahhialahhbentuk hubungannkepadaasesama manusia. Adapun 
akhlakkialah suatu bentuk ajaran Islam yang berkaiatan dengan etika dan moral. Berkaitan 
dengannpendidikan al-islam dan keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan Baidarus dkk (2019:83) 
mengemukakan tujuan dari al-islam dan keaisyiyahan/ kmuhammadiyahan adalah: 1) 
menumbuhhkembangkannakidah melalui pemberian, pemupukan, penghayatan, 
pengalaman, pembiasaan, serta pengalaman siswa tentang al-islam sehingga menjadi 
muslim yang beriman dan bertaqwa; 2) mewujudkan manusia yang taat beragama dan 
berakhlak baik; 3) menanamkan, menumbuhkan dan meningkatkan kesadaran anak-anak 
untuk mengamalkan ajarannislam. 

Nuryana (2017:3) menyebutkan bahwa Al-islam diarahkannpada pengenalan, 
pemahaman, dan penghayatan, sertapengalaman ajaran islam yang menekan kan 
keseimbangan, keselarasan dan keserasian hubungannmanusia dengan Allah SWT, 
hubungan manusia dengan sesamaamanusia, hubungan manusiaadenganndiri sendiri dan 
manusia dengan alam sekitar sesuai dengan Al-Quran dan sunnah. Adapun dalam 
Pendidikan kemuhammadiyahan diarahakan kepada pemahamanndasar tentang 
gerakanndan ideologiimuhammadiyah seperti kepribadiannmuhammadiyah 
dannpedomannhiduppislami warga muhammadiyah. Selainnmuhammadiyah jugaaterdapat 
aisyiyah. Keduanyaamerupakan satu kesatuan dalam perserikatan muhammadiyah. 
Muhammadiyah merupakan organisasiibagiikaum laki-laki sedangkan aisyiyah adalah 
organisasi bagi kaum perempuan. 

Windyariani, S dkk (2015:38) menyatakan bahwa TK Aisyiyah Bustanul Athfal (ABA) 
merupakan salah satu Amal Usaha Aisyiyah yanggmerupakan 
organisasiiotonommkhusussdi Persyarikatan Muhammadiyah. Sebagai amal usaha 
muhammadiyah (AUM) lembaga pendidikan muhammadiyah juga sebagai usaha dan media 
dakwah persyarikatannuntukkmencapaiitujuannyakniimenegakkan dan 
menjunjunggtinggiiagamaaislammsehinggaaakannterwujudnyaamasyarakat yang sebenar-
benarnya. Khususnyaamengenai Taman Kanak-kanak Bustanul Athfal, Playgroup, Taman 
Pendidikan Al-Qur’an hendaknyaadijadikanntempat persemaian. Oleh karena itu 
adanyaakekhasanndalammsetiap lembagaapendidikan muhammadiyah yaitu program al 
islam keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan. Begitupun di tk aisyiyah bustanul athfal ada 
program al-islam keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan. Hal 
itulahhyanggmenarikkpenelitiiuntukkmengkaji program al-islam keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan bagi anak usia dini, khususnya di TK aisyiyah bustanul athfal. 

Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal merupakan sekolah yang memiliki 
program pembelajaran muatan lokal bidang  pengembangan Al Islam dan 
keaisyiyahan/kemuhammadiyahan yang telahhdirancanggdan disusun sesuai dengan 
kebutuhan anak. Program keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan ini diintegrasi dengan 
kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini. . Kurikulum al-islam keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan di TK Aisyiyah ini memiliki relevansi dengan kepaudan karena materi 
yang diberikan sesuai dengan perkembangan anak usia dini, 
disajikanndengannbahasaayanggsederhanaasehinggaamudahhuntuk dimengerti oleh anak. 

Program muatan lokal al-islam dan keaisyiyahan/kemuhammadiyahan di Taman 
Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal  ini disajikan dengan kesatuan yang utuh dan tidak 
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terpisah.Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal menerapkan program muatan lokal 
Al-islam keaisyiyahan/kemuhammadiyahan, yang tujuan nya untuk mengembangkannbenih-
benih keimananndan kataqwaan  kepadaaALLAH SWT sediniimungkin serta 
mengenalkanndan meletakkanndasar pengetahuan tentang organisasi aisyiyah-
muhammadiyah.   

Kurikulum al-islam dan keaisyiyahan/ kemuhammadiayan di tk aisyiyah bustanul 
athfal didesain dan dimasukkan ke dalam kurikulum nasional. Didalamnya terdapat materi-
materi yang disesuaikan dengan tema-tema yang ada di sekolah serta lingkup 
perkembangan anak usia dini, sehingga kurikulum keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan ini 
sejalan dengan kurikulum nasional. Selanjutnya program muatan lokal al-islam 
keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan ini dilaksanakan pada kegiatan awal terlebih dahulu 
yang disampaikan dengan bahasa yang sederhana, setelah itu dilanjutkan dengan 
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 pendidikan anak usia dini.  

Adapun program pembelajaran keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan ini berdasarkan 
laporan perkembangan anak adalah: (1) mengenal sejarah berdirinya 
muhammadiyah/aisyiyah; (2) menyebutkan pendiri muhammadiyah/aisyiyah; (3) 
menyebutkan tanggal berdirinya muhammadiyah/aisyiyah; (4) menyebutkan tempat 
berdirinya muhammadiyah/aisyiyah; (5) mengucapkan nama TK aisyiyah bustanul athfal 
(ABA); (6) menyebutkan amal usaha muhammadiyah/aisyiyah; (7) menyebutkan organisasi 
otonom muhammadiyah; (8) bercerita tentang arti kata muhammadiyah/aisyiyah; (9) 
menyanyi lagu mars TK ABA; (10) menghafalkan syair lagu aisyiyahku; (11) menyebutkan 
lambang muhammadiyah; (12) menyebutkan lambang aisyiyah. 

Dengan terintegrasinya kurikulum muatan lokal keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan 
dan kurikulum nasional secara tidak langsung anak mengenal tentang keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan yang tentunya disesuaikan dengan tahap perkembangan. 
 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekataan metode studi 
literatur.Menurut Zulherma (2013:652) studi literatur adalah caraayang digunakan untuk 
menghimpunndata melalui berbagai sumber referensi yang berhubungan dengan topik yang 
diangkat. Studi literatur ini didapat dari berbagai sumber artikel, buku-buku, serta database 
online. Menurut Ansori (2019:111) studi pustaka (library research) adalah teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara membaca, mempelajari, dan menganalisa 
jurnal-jurnal, buku, artikel, dari penelitian terdahulu yang berhubungan dngan objek 
penelitian serta sumber-sumber lain yang mendukung penelitian sperti foto-foto, gambar, 
maupun dokumen elektronik yang dapat mendukung dalam proses penulisan. Menurut Nazir 
(2014:79) mengemukakan bahwa studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan 
menelaah buku-buku, literatur yang berhubungan dengan masalah yang dikaji oleh peneliti. 
Dengan mengkaji literatur-literatur terdahulu, peneliti bisa belajar dan memahami tentang 
cara-cara dalam menulis karya ilmiah, bisa mengungkapkan isi pikiran yang akan membuat 
peneliti lbih kritis dalam mengerjakan analisis penelitian sendiri. Pada penelitian ini peneliti 
membahas tentang analisis kurikulum muatan lokal al-islam dan keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan di TK aisyiyah bustanul athfal.Sumber data yang menjadi bahan akan 
penelitian diperoleh dari data-data yang relevan seperti pada buku, jurnal, artikel-artikel dari 
peneliti terdahulu, dan situs internet yang terkait dengan permasalahan yang diteliti. 

Setelah diperoleh data-data yang diperlukan selanjutnya melakukan analisis data. 
Analisis data yaitu menghubungkan permasalahan yang sedang diteliti dengan konsep teori 
yang relevan. Tujuan dari analisis data adalah untuk mendapatkan hasil yang valid. Dalam 
analisis ini dilakukan proses memilih, membandingkan, menggabungkan dan memilah 
berbagai pengertian hingga ditemukan yang relevan terkait analisis kurikulum muatan lokal  
keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan di TK aiyiyah bustanul athfal. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
TK Aisyiyah bustanul athfal menggunakan kurikulum 2013 lalu diintegrasikan dengan 

kurikulum keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan dan nilai-nilai al islam berdasarkan dari 
pimpinan pusat. Adapun program pembelajaran keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan ini 
adalah : (1) mengenal sejarah berdirinya muhammadiyah/ aisyiyah, (2) dapat menirukan dan 
menyebutkan pendiri muhammadiyah/ aisyiyah (3) menyebutkan tanggal berdirinya 
muhammadiyah/ aisyiyah (4) menyebutkan tempat berdirinya muhammadiyah/aisyiyah (5) 
menirukan dan mengucapkan nama TK aisyiyah bustanul athfal (ABA) (6) menyebutkan apa 
saja amal usaha muhammadiyah/ aisyiyah seperti sekolah dan panti asuhan (7) 
menyebutkan organisasi otonom muhammadiyah (NA, IPM, IMM) Dengan dibantu oleh guru 
(8) bercerita tentang arti kata muhammadiyah/aisyiyah (9) menyanyi lagu mars TK ABA (10) 
menghafalkan syair lagu aisyiyahku (11) mengenal dan menyebutkan menyebutkan 
lambang muhammadiyah, yang didalam nya terdapat arti dari lambang, warna, dan bentuk 
(12) mengenal dan menyebutkan lambang aisyiyah yang didalam nya terdapat arti dari 
lambang, warna, dan bentuk. 
Berdasarkan analisis peneliti menemukan hasil sebagai berikut : 
 Kurikulum nasional 2013 pendidikan anak usia dini terintegrasi dengan pendidikan 
al-islam dannkeaisyiyahan/ kemuhammadiyahan. Menuruttpenelitian Duriani (2018:1) 
menyebutkan bahwaaperencanaannpembelajarannkurikulum taman kanak-kanak aisyiyah 
bustanul athfal diawaliidengannrencanaakegiatan semester, rencanaakegiatannmingguan, 
rencanaakegiatannharianndannevaluasi sebagai tahap akhir dalam penilaian hasil belajar 
anak didik. Alokasi waktu yang digunakanndalam 2 semester selama 34 
mingguumerupakannprogram tahunan yang diuraikan dalam tema diriku, keluargaku, 
lingkungan, binatang, tumbuhan, kendaraan, alam semesta, dan negaraku,selanjutnya 
dijabarkan ke dalam berbagai sub tema dalammberbagaiiaspek perkembangannanak yang 
meliputi aspek nilai agama dan moral, aspekksosial emosional, aspekkkognitif, 
aspekkbahasa dan aspek seni yang terintegrasi dengan pendidikan al-islam keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan dalammmenanamkannnilai akidah, ibadah, akhlak dan 
muamalahhpada diri sejakkusia dini. Rahelly (2018: 381) menyebutkan proses pembelajaran 
dilakukan dengannpendekatannsaintifik yanggdilakukan saat pijakan sebelummmain, 
kegiatannmain, dan tahappmengkomunikasikan. Sebelummproses 
pembelajarannguruujugaadiwajibkannuntukkmempersiapkan RPPH dannmedia 
pembelajarannyanggakanndigunakanndalammprosesspembelajaran. 
 Pelaksanaan program al-islam dan keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan sudah 
berjalan dengan baik dan dibuktikan dengan hasil belajar anak yang terlihat di rapot. 
Rohdinia (2018:133) menyebutkan pelaksanaan al-islam dan keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan sudah terlihat pada rapot yang didukung dengannRencana Program 
Pembelajaran Harian (RPPH) dan Rencana Program Pembelajaran Harian Mingguan 
(RPPM) dengan menggunakannmetodeeyang mudahhdipahami 
anakkdannmetodeepraktekklangsunggdengannberkunjunggke 
sekolahhmuhammadiyahhdannpantiiasuhannmuhammadiyahhdengan tujuan agar anak 
melihat secaraalangsung, dengan adanya program ini diharapkan dapat menjadi kader 
muhammadiyah sejakdini, dan guru yanggmengajarrdi TK Aisyiyah Bustanul Athfal 
punnmendapattpelatihan khusus yang dinamakan baitul arkom 
dengannmaksudduntukkmenambahhwawasanndannpengetahuan guru mengenai 
muhammadiyah/ aisyiyah. 

Kurikulum muatan lokal al-islam dankeaisyiyahan/ kemuhammadiyahan ini 
mempunyai relevansi nya bagi anak usia dini yaitu ketika anak mengenal bagaimana 
sejarah dari aisyiyah/ muhammadiyah, diawali dengan guru menjelaskan terlebih dahulu 
siapa saja tokoh yang ada pada muhammadiyah dan aisyiyah, selanjutnya bagaimana sikap 
dari tokoh inilah yang bisa diambil contoh untuk berkembangnya nilai moral pada anak usia 
dini. khaironi (2017:8) menyatakan pendidikan moral pada anak usia dini dilakukanndengan 
pemberian stimulasi dengan metode yang berbeda-beda agar kemampuan yang dimiliki 
anak sesuai dengan tahapan pertumbuhan dan perkembangan anak. Nilai agama dan moral 
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dapattmembentukkkarakter positif bagi perkembangan anak, melalui pendidikan nilai agama 
dan moral anak-anak dapattmemilikiikepribadiannyang baik pula.Ananda(2017:31) 
menyebutkan bahwa pembentukan prilaku pada anak berguna untuk menanamkan perilaku 
dan sikap yang sesuai dengan  nilai yang ada dimasyarakat, agar membantuuanak untuk 
tumbuhhmenjadi pribadi yang matang,mandiri, berbudi pekerti yanggbaik, serta dapat 
membedakannperilaku yang baik dannburuk. 

Melalui pendidikan al-islam dan keaisyiyahan/kemuhammadiyahan 
diharapkannanakkmemilikiikeyakinan, moral dan sikap yang baik. Dalam permendikbud no 
137 tahun 2014 disebutkan bahwa cakupannnilai agama dan moral diajarkannkepadaaanak 
usia diniiyanggmeliputi kemampuannmengenal nilai agama yang dianut, mengerjakan 
ibadah, berperilaku jujur, penolong, sopan,hormat, sportif, menjaga kebersihan diri sendiri 
maupun lingkungan, mengetahui hariibesarragamaa, menghormati dan toleran terhadap 
orang lain. 

Dalam penerapanal-islam keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan metode yang 
digunakan bervariasi. Beberapa metode yang digunakan oleh guru dalam mengembangkan 
nilai moral dan agama pada anak usia dini termasukkkurikulum muatan lokal al-islam 
keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan adalah keteladanan, pembiasaan, bernyanyi dan 
bercerita, bercakap-cakap, tanya jawab. Menurut Shobahiya dan Anshori (2012:53) metode 
yang digunakan dalam program kemuhammadiyahan adalah metode cerita, menyanyi, 
kunjungan/wisata, puisi, gambar/lambang, bahasaadan sikap.Menurut Ananda (2017:22) 
pengembangan moral anak dilakukan dengan pembiasaan, keteladanan, terprogram 
bercerita, benyanyi, bermain peran, dan program pembiasaan lainnya.Sapendi 
(2015:26)menyatakan metode dalammmengoptimalkannperkembangannnilai agama dan 
moral anak, yaitu: keteladanan, pembiasaan, bercerita, bernyanyi, bermain, bersajak, dan 
karyawisata. Sejalan dengan penelitian hurmuttaqien( 2018:39) metode pembelajaran yang 
dilakukan untuk menanamkan nilai moral dan agama adalah keteladanan, pembiasaan, 
stimulus, bermain, bernyanyi, pemberian nasihat dan reward. Denganndemikianndalam 
metode pembelajaran palinggutama yang digunakan dalam pendidikan al-islam 
keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan pada anak usia dini adalah keteladanan, pembiasaan 
bernyanyi, bercerita dan praktek langsung. 

Kurikulum muatan lokal al-islam dan keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan dilakukan 
disetiap sentra yang ada disekolah, Mil dan Wibawati (2018:393) menyatakan pada 
sentraapersiapan, anakkakanndiperkenalkanndengannorganisasi muhammadiyah 
melaluiimetode bernyanyi dan bercerita, guru akan mengenalkan kepadaaanak lagu mars 
TK Aisyiyah ini pada hari pertama anak menempuh pendidikan di TK Aisyiyah Bustanul 
Athfal. Metode bernyanyi ini dilakukan dengan disertaiigerakanntanganndan kaki yang 
berguna untuk melatih motorik pada anak sehingga akan berkembang motorik pada anak. 
Sujiono (dalam Paspiani 2015:540) menyebutkan bahwa gerakan pada motorik kasar 
membutuhkannkoordinasiisebagiannbesar bagianntubuh anak yang melibatkan 
aktivitassotot-otot besar seperti ototttangan, kaki dan seluruhhtubuh. Pemberian gerakan 
disaat anak menyanyikan lagu mars TK Aisyiyah Bustanul Athfal berguna untuk 
memudahkan anak dalam mengingat dan menginternalisasikan lagu, karena sesuai dengan 
prinsip anak usia dini. Menurut Zulfa (2014:11-12)salah satu prinsip yang harus dilakukan 
dalam mengembangkan pendidikan anak usia dini yaitu pembelajaran 
harussdilakukanndenganncara yanggmenyenangkan. Sehinggaaanak akan merasa tertarik 
untuk melakukan kegiatan dan tidak membuat anak menjadi bosan. 

Proses pengenalan kurikulum muatan lokal keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan 
dimulai sejak anak pertama datang kesekolah. Padaapapan nama sekolah, 
terpampangglambang organisasi Aisyiyah yang dapat diamatiianak secaraalangsung 
sebelummmemasuki perkarangan sekolah, serta pada seragam yang digunakannanak juga 
terdapattlambang aisyiyah. Menurut hayati dan Aqodiah(2019:102) pengembangan muatan 
lokal keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan disampaikanndengan bahasa yang sederhanaadan 
menggunakannmetodeeyanggmenarikkmelaluiicerita, menyanyi/lagu, gambar atau lambang, 
wisata kunjungan, bahasa dan sikap. Dengan begitu anak akan mengetahui lambang 
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aisyiyah/ muhammadiyah melalui pembiasaan pada lingkungan sekeliling sekolah yang 
dilihat setiap hari. Manfaat yang didapat anak saat sudah mengetahui aisyiyah/ 
muhammadiyah anak akan lebih mencintai sekolahnya, dengan begitu ketika anak sudah 
senang dengan sekolahnya maka anak akan termotivasi untuk lebih giat sekolah, terkait 
wajib atau tidak nya anak mengetahui aisyiyah/ muhammadiyah setidaknya anak tetap 
dikenalkan sesuai dengan tahap usianya dan dengan adanya program keaisyiyahan/ 
kmuhammadiyahan ini penting juga untuk anak-anak karena berada di lingkungan 
muhammadiyah. 

Aktivitas al-islam dan keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan dilakukan secaraarutin dan 
terus-menerus. Guru membiasakannanak untukkmelakukan aktivitassdengan sungguh-
sungguh. Menurut  penelitian oleh Fadlillah dkk (2020:383) menjelaskan bahwa pendidikan 
al-islam keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan di bustanul athfal 
dilakukannmelaluiipembiasaan, meliputi: 1) membaca iqra; 2) mengucap janjiibustanul 
athfal; 3) menanyikan lagu aisyiyah dan muhammadiyah; mengerjakan shalat dhuha 
berjamaah; 5) berdzikir bersama; dan menghafal surat-surat pendek, hadist dan doa. 
Namun dalam pelaksanaannya guru juga menemukan hambatan-hambatan yang terjadi 
dalam proses pembelajaran. Beberapa hambatan-hambatan tersebut: 1) dalam 
pengucapannanak masihhpelanndan kuranggjelas; 2) kuranggfashih dalam bacaan; 3) anak 
masih suka bercanda dan sulit dikendalikan; 4) masih suka mainan. Dalam hal ini program 
program-program harus dilakukan dengan pembiasaan yang terus menerus karena 
menjadiisalahhsatuukunci keberhasilan pendidikan al-islam dan keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan pada anak usia dini. 

 Dalam program al-islam dan keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan tiga materi yang 
harus dikembangkan yaitu, aqidah, ibadah dan keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan. Menurut 
penelitian hayati dan aqodiah (2019:101-102) 1) dalammbidanggaqidah materi 
yanggditanamkan meliputiitentanggciptaan allah, menghafalldua 
kalimattsyahadattdannartinya, menyebutkannnama shalat lima waktu, 
mengenallamaliahhpadaabulannramadhan, mengetahui tentang sifat-sifat allah; 2) dalam 
bidang ibadah materiiyanggdikembangkan adalah mengenal tata caraawudhu, shalat, rukun 
iman, rukun islam, membaca iqra dan alquran, mengikuti tata cara wudhu 
sepertiidiajarkanndalam himpunannputusan tarjih muhammadiyah, materiitentang shalat, 
materi tentang alquran yang berupa hafalan surat pendek, tentang haji, rukun islam,materi 
tentang akhlak, muamalah, doa dan surat pendek; 3) pada bagian keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan anak akan mengenal sejarah berdirinya muhammadiyah/ aisyiyah, 
dapat menirukan dan menyebutkan pendiri muhammadiyah/ aisyiyah, menyebutkan 
tanggallberdirinya muhammadiyah/ aisyiyah, menyebutkan tempattberdirinya 
muhammadiyah/ aisyiyah, menirukan dan mengucapkan nama TK aisyiyah bustanul athfal 
(ABA), menyebutkan apa saja amaluusaha muhammadiyah/ aisyiyah seperti sekolah dan 
panti asuhan, menyebutkan organisasi otonom muhammadiyah (NA, IPM, IMM) Dengan 
dibantu oleh guru, bercerita tentang arti kata muhammadiyah/aisyiyah (9) menyanyi lagu 
mars TK ABA, menghafalkan syair lagu aisyiyahku, mengenal dan menyebutkan 
menyebutkan lambang muhammadiyah, yang didalam nya terdapat arti dari lambang, 
warna, dan bentuk, mengenal dan menyebutkan lambang aisyiyah yang didalam nya 
terdapat arti dari lambang, warna, dan bentuk. Dalam pelaksanaannya harus dilakukan pola 
dan model strategi yang menarik bagi anak. 

 
SIMPULAN 
 Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa kurikulum muatan lokal Al-Islam 
dan Keaisyiyahan/ Kemuhammadiyahan terintegrasi dengan kurikulum nasional 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini. Pelaksanaan program al-islam dan keaisyiyahan/ 
kemuhammadiyahan sudah berjalan dengan baik dibuktikan dengan hasil belajar anak yang 
terlihat pada rapot yang didukung dengan Rencana Program Pembelajaran Harian (RPPH) 
dan Rencana Program Pembelajaran Harian Mingguan (RPPM). Dalam penerapan al-islam 
dan keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan menggunakan metode yang bervariasi. materi 
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muatan lokal al-islam dan keaisyiyahan/ kemuhammadiayahan terdapat relevansi terhadap 
pendidikan anak yang kajian materi nya sesuai dengan perkembangan anak usia dini yaitu 
materi aqidah, ibadah dan keaisyiyahan/ kemuhammadiyahan 
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